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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik komite
audit terhadap kualitas pelaporan keuangan. Populasi dalam penelitian
ini adalah perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2020-2022. Sampel ditentukan menggunakan
teknik purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 168
perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda menggunakan software IBM SPSS. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) ukuran komite audit
berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan keuangan; (2)
independensi komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas
pelaporan keuangan; (3) keaktifan komite audit berpengaruh positif
terhadap kualitas pelaporan keuangan; (4) keahlian akuntansi dan
keuangan komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan
keuangan; dan (5) keahlian industri komite audit berpengaruh positif
terhadap kualitas pelaporan keuangan.

Kata Kunci : Komite Audit, Kualitas Pelaporan Keuangan

ABSTRACK

This study aims to examine the effect of audit committee
characteristics on financial reporting quality. The population in this
study are non-financial companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) for the 2020-2022 period. The sample was determined
using a purposive sampling technique with a total sample of 168
companies. The data analysis technique used is multiple linear
regression analysis using IBM SPSS software. The results of this study
show that: (1) audit committee size has a positive effect on financial
reporting quality; (2) audit committee independence has a positive
effect on financial reporting quality; (3) audit committee activeness
has a positive effect on financial reporting quality; (4) audit committee
accounting and financial expertise has a positive effect on financial
reporting quality; and (5) audit committee industry expertise has a
positive effect on financial reporting quality.

Keywords : Audit Committee, Quality of Financial Reporting

A. PENDAHULUAN

membuat keputusan yang lebih baik,

Pelaporan keuangan perusahaan stakeholder = membutuhkan informasi
membantu perusahaan berkomunikasi keuangan perusahaan yang berkualitas
dengan pemangku kepetingannya, (Rahman et al., 2023). Oleh karena itu,
termasuk investor, pelanggan, dan kualitas pelaporan keuangan dapat
pemasok. (Ma et al., 2019). Untuk didefinisikan sebagai upaya perusahaan
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untuk memberikan informasi tentang
kinerjanya kepada pihak lain, terutama
pemegang saham, sesuai dengan standar
akuntansi keuangan..

Pelanggaran  standar  akuntansi
keuangan oleh PT Garuda Indonesia Tbk
pada tahun 2018 adalah salah satu dari
banyak kasus pelaporan keuangan
berkualitas rendah yang terjadi pada
perusahaan publik Indonesia. Menurut
Garuda, laba bersihnya lebih tinggi dari
yang sebenarnya karena royalti yang
masih menjadi piutang dari kontrak
jangka panjang dengan PT Mahata Aero
Teknologi sebesar US$239,94 juta. Oleh
karena itu, OJK menetapkan sanksi
administratif terhadap Garuda, Dewan
Direksi, Dewan Komisaris, dan Akuntan
Publik yang bertanggung jawab atas
masalah  tersebut  (Otoritas  Jasa
Keuangan, 2019). Kasus Garuda
melibatkan pihak dalam dan luar
perusahaan, sehingga laporan keuangan
yang disajikan tidak berkualitas dan tidak
memenuhi persyaratan pengguna laporan
keuangan..

Adapun kasus pelanggaran standar
akuntansi keuangan lainnya terjadi pada
PT Hanson International Thk pada tahun
2016. Hanson menghitung penjualan
Kavling Siap Bangun sebesar Rp732
miliar dengan metode akrual penuh, yang
menunjukkan peningkatan pendapatan di
tahun 2016 yang tidak wajar. Akibatnya,
OJK mengeluarkan sanksi administratif
kepada PT Hanson, Direktur Hanson, dan
Akuntan Publik yang terlibat dalam kasus
tersebut (Otoritas Jasa Keuangan, 2019).
Kasus Hanson adalah contoh bagaimana
sebuah perusahaan melanggar peraturan
akuntansi  keuangan dan  membuat
pelaporan keuangan yang tidak sesuai.

Penelitian ini lebih menyoroti peran
komite audit dalam meningkatkan
kualitas pelaporan keuangan perusahaan.
Kehadiran ~ komite  audit  sebagai
pengawas manajemen perusahaan
didukung oleh teori keagenan (Khoo et
al., 2020). Komite audit dapat membantu
mengurangi masalah keagenan dengan
membatasi tindakan manajemen yang
mendahulukan kepentingannya, sehingga
dapat mendorong kualitas informasi
keuangan yang disajikan oleh
perusahaan. Penelitian ini  membagi
komite audit menjadi lima karakteristik.
Karakteristik komite audit pada penelitian
ini meliputi ukuran komite audit,
independensi  komite audit, keaktifan
komite audit, keahlian akuntansi dan
keuangan komite audit, serta keahlian
industri komite audit.

Penelitian ini merupakan lanjutan
dari penelitian sebelumnya Hasan et al.
tahun 2019. Penelitian Hasan et al.
(2019) telah meneliti tentang pengaruh
variabel  karakteristik ~ komite  audit
(ukuran, independensi, aktifitas, dan
keahlian akuntansi dan keuangan komite
audit) terhadap kualitas pelaporan
keuangan 93 perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Malaysia dari tahun 2013
hingga 2015. Hasil penelitian Hasan et al.
(2019) menunjukkan bahwa Frekuensi
rapat komite audit memengaruhi kualitas
pelaporan keuangan. Sementara itu,
variabel Kualitas pelaporan keuangan
tidak  dipengaruhi  oleh  ukuran,
independensi, dan keahlian akuntansi dan
keuangan komite audit.

Ada dua perbedaan antara
penelitian ini dan penelitian sebelumnya
Hasan et al. (2019). Pertama, variabel
independen yang digunakan berbeda.
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Empat variabel independen yang sama
digunakan dalam penelitian sebelumnya
Hasan et al. (2019) yaitu ukuran komite
audit, independensi  komite audit,
keaktifan komite audit, serta keahlian
akuntansi dan keuangan komite audit.
Penelitian ini kemudian menambah satu
variabel independen yaitu keahlian
industri komite audit, Karena penelitian
yang telah dilakukan tentang keahlian
komite audit di Indonesia masih sangat
terbatas, faktor ini menarik untuk
dipelajari lebih lanjut. Kedua, objek
penelitian yang digunakan berbeda dari
sebelumnya, di mana studi ini
menggunakan perusahaan non-keuangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dari tahun 2020 hingga 2022.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian  kuantitatif untuk  menguji
pengaruh variabel ukuran komite audit,
independensi  komite audit, keaktifan
komite audit, keahlian akuntansi dan
keuangan komite audit, dan keahlian
industri komite audit terhadap variabel
kualitas pelaporan keuangan (Bougie &
Sekaran, 2020). Jenis data Yyang
digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis data sekunder, yang bersumber dari
website resmi Bursa Efek Indonesia dan
website resmi masing-masing
perusahaan. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik dokumentasi.

Populasi  penelitian ini adalah
perusahaan non-keuangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-
2022. Jumlah populasi penelitian adalah
sebanyak 719 perusahaan. Sampel
penelitian ini dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, dengan Kriteria: 1)

Perusahaan sektor non-keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2020-2022, yang  mempublikasikan
laporan tahunan dan laporan keuangan,
serta mengungkapkan data komite audit;
2) Perusahaan yang menggunakan mata
uang rupiah; dan 3) Perusahaan yang
menghasilkan ~ laba.  Jadi,  sampel
penelitian  adalah  sebanyak 168
perusahaan dengan periode penelitian 3
tahun yaitu tahun 2020-2022 dengan
jumlah observasi sampel sebanyak 504
data.

Penelitian ini menggunakan analisis
regresi linier berganda yang diolah
menggunakan software IBM SPSS untuk
menguji  hipotesis penelitian. Model
persamaan regresi linier berganda yang
digunakan untuk menganalisis pengaruh
karakteristik komite audit terhadap
kualitas pelaporan keuangan adalah
sebagai berikut:

KPK = a + 1 UKA + f; IKA + B3 KKA +
fs KAKA + fs KIKA + ¢

Keterangan :

KPK = Kaualitas Pelaporan
Keuangan, diukur dengan
Akrual Diskresioner,

menggunakan model Jones
dimodifikasi  (the Modified
Jones Model) tahun 1995.

UKA = Ukuran Komite  Audit,
diukur dengan menghitung
total anggota komite audit
perusahaan.

IKA = Independensi Komite Audit,
diukur dengan menghitung
perbandingan total komite
audit independen dengan total
komite audit perusahaan

KKA = Keaktifan Komite Audit,
diukur dengan menghitung
total rapat komite audit dalam
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satu tahun.

KAKA = Keahlian Akuntansi dan
Keuangan Komite Audit,
diukur dengan menghitung
perbandingan total komite
audit yang memiliki keahlian
akuntansi  dan  keuangan
dengan total komite audit
perusahaan.

Keahlian Industri Komite
Audit, diukur dengan variabel

dummy, di mana kode 1 jika

KIKA =

terdapat  setidaknya  satu
anggota komite audit yang
memiliki keahlian industri dan
kode O jika sebaliknya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Deiitjl'“ion
Kualitas Pelaporan Keuangan 504 -.819 .992 .03209 .119083
Ukuran Komite Audit 504 2.000 7.000 3.21627  .823881
Independensi Komite Audit 504  .286 .750 .62623 .114539
Keaktifan Komite Audit 504  .000 54.000 7.99603 7.886873
'I:iz?:ian Akuntansi dan Keuangan Komite 504 950 1.000 70916 944556
Keahlian Industri Komite Audit 504  .000 1.000 .55159 497826

Sumber: Data Olahan SPSS, 2023

Hasil pengujian analisis statistik
deskriptif pada penelitian ini ditunjukkan
pada Tabel 1. Variabel kualitas pelaporan
keuangan memiliki nilai  minimum
sebesar -0,819, nilai maksimum sebesar
0,992, nilai rata-rata (mean) sebesar
0,032, dan standar deviasi sebesar 0,119.
Variabel ukuran komite audit memiliki
nilai - minimum sebesar 2,0, nilai
maksimum sebesar 7,0, nilai rata-rata
(mean) sebesar 3,216, dan standar deviasi
sebesar 0,823. Variabel independensi
komite audit memiliki nilai minimum
sebesar 0,286, nilai maksimum sebesar
0,750, nilai rata-rata (mean) sebesar

0,626, dan standar deviasi sebesar 0,114.
Variabel keaktifan komite audit memiliki
nilai  minimum sebesar 0,0, nilai
maksimum sebesar 54,0, nilai rata-rata
(mean) sebesar 7,996, dan standar deviasi
sebesar  7,886. Variabel keahlian
akuntansi dan keuangan komite audit
memiliki nilai minimum sebesar 0,250,
nilai maksimum sebesar 1,0, nilai rata-
rata (mean) sebesar 0,709, dan standar
deviasi sebesar 0,244. Variabel keahlian
industri  komite audit memiliki nilai
minimum sebesar 0,0, nilai maksimum
sebesar 1,0, nilai rata-rata (mean) sebesar
0,551, dan standar deviasi sebesar 0,497.
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Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -.405 .027 -15.019 .000
Ukuran Komite Audit .049 .006 .339 8.312 .000
Independensi Komite Audit .249 .035 .239 7.067 .000
Keaktifan Komite Audit .003 .001 .205 5.070 .000
Keahllan Akgntan5| dan Keuangan 112 016 930 6.825 000
Komite Audit
Keahlian Industri Komite Audit .035 .008 .145 4.418 .000

Sumber: Data Olahan SPSS, 2023

Tabel 2 menyatakan bahwa model

persamaan regresi linier berganda
yang digunakan pada penelitian ini yaitu:

KPK = (-0,405) + 0,049 UKA + 0,249

IKA + 0,003 KKA + 0,112 KAKA +
0,035 KIKA + &

Nilai konstanta pada penelitian ini yaitu
senilai -0,405. Hal ini berarti bahwa
variabel kualitas pelaporan keuangan
adalah senilai -0,405 jika seluruh variabel
independen bernilai konstan. Adapun

koefisien masing-masing variabel
independen memiliki nilai yang positif,
disebabkan oleh adanya pengaruh yang
positif antara variabel independen
terhadap variabel dependen (Ghozali,
2018). Hal ini berarti bahwa variabel
kualitas  pelaporan  keuangan akan
meningkat ~ apabila  masing-masing
variabel independen meningkat sebanyak
satu.

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square , Durbin-Watson
Estimate
1 .681° 464 459 .087609 2.049
Sumber: Data Olahan SPSS, 2023
Tabel di atas menyatakan bahwa kualitas pelaporan keuangan adalah
data penelitian ini memiliki nilai R sebesar 46,4% pada penelitian ini.
Square sebesar 0,464 atau 46,4%. Adapun sisanya senilai 53,6% merupakan
Artinya, besarnya pengaruh ukuran pengaruh dari variabel lain yang tidak

komite audit, independensi komite audit,
keaktifan  komite  audit,  keahlian
akuntansi dan keuangan komite audit, dan
keahlian industri komite audit terhadap

termasuk sebagai variabel independen
pada penelitian ini.
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Pengaruh Ukuran Komite Audit
terhadap Kualitas Pelaporan
Keuangan

Hasil uji statistik T menunjukkan
bahwa hipotesis pertama diterima, yaitu
ukuran komite audit berpengaruh positif
dan  signifikan  terhadap  kualitas
pelaporan keuangan. Hal tersebut terbukti
dengan nilai signifikansi variabel ukuran
komite audit lebih kecil daripada 0,05
yaitu 0,00 dan nilai koefisien sebesar
0,049. Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa jumlah anggota komite audit
berdampak pada kualitas pelaporan
keuangan perusahaan. Komite audit
dengan jumlah yang banyak berarti
bahwa komite audit tersebut memiliki
lebih banyak sumber daya, pengetahuan,
keahlian, dan sudut pandang. Dengan
demikian, komite audit dapat memantau
dan mengevaluasi proses pelaporan
keuangan perusahaan perusahaan secara
lebih efektif dengan menyatukan beragam
kemampuan yang dimilikinya. Hasil
penelitian ini juga mendukung hasil
penelitian Mardessi (2022) dan Qader et
al. (2023) yang menyatakan bahwa
ukuran komite audit berpengaruh positif
terhadap kualitas pelaporan keuangan.
Jumlah anggota komite audit yang besar
menunjukkan banyaknya keahlian dan
pengalaman yang dimiliki oleh komite
audit, sehingga komite audit menjadi
lebih efektif dalam memantau
pengungkapan laporan keuangan yang
lebih  berkualitas kepada pemegang
saham.

Pengaruh Independensi Komite Audit
terhadap Kualitas Pelaporan
Keuangan

Hasil uji statistik T menunjukkan
bahwa hipotesis kedua diterima, yaitu
independensi komite audit berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas
pelaporan keuangan. Hal tersebut terbukti
dengan nilai  signifikansi  variabel
independensi komite audit lebih kecil
daripada 0,05 vyaitu 0,00 dan nilai
koefisien sebesar 0,249. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa semakin banyak
anggota komite audit independen dalam
suatu perusahaan maka proses
pengawasan terhadap pelaporan
keuangan perusahaan dapat terlaksana
secara lebih objektif. Adanya anggota
komite audit yang independen dapat
memastikan  bahwa penilaian  dan
pengawasan terhadap proses pelaporan
keuangan tidak  dipengaruhi  oleh
kepentingan atau tekanan dari pihak lain.
Hal ini secara langsung dapat
meningkatkan kepercayaan dan integritas
dalam penyusunan laporan keuangan
perusahaan. Hasil penelitian ini juga
mendukung hasil penelitian Alzeban
(2020) dan Mardessi (2022) yang
menyatakan bahwa independensi komite
audit  berpengaruh  positif  terhadap
kualitas pelaporan keuangan. Komite
audit independen memiliki objektivitas
yang lebih  tinggi dalam  proses
pemantauan sehingga dapat mencegah
terjadinya kecurangan laporan keuangan
perusahaan dan membantu manajemen
menyajikan laporan keuangan yang
berkualitas tinggi kepada pemegang
saham.

Pengaruh Keaktifan Komite Audit
terhadap Kualitas Pelaporan
Keuangan
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Hasil uji statistik T menunjukkan
bahwa hipotesis ketiga diterima, yaitu
keaktifan komite audit berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas
pelaporan keuangan. Hal tersebut terbukti
dengan nilai  signifikansi  variabel
keaktifan komite audit lebih kecil
daripada 0,05 vyaitu 0,00 dan nilai
koefisien sebesar 0,003. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa frekuensi rapat
komite audit yang lebih  tinggi
memberikan lebih banyak kesempatan
bagi para anggota komite audit untuk
mendiskusikan masalah akuntansi yang
dihadapi perusahaan. Semakin sering
komite audit melakukan pertemuan,
komite audit mendapatkan lebih banyak
kesempatan untuk menemukan potensi
kesalahan atau kekurangan yang dapat
mempengaruhi keakuratan dan keandalan
laporan keuangan perusahaan. Hasil
penelitian ini juga mendukung hasil
penelitian Sari & Indarto (2019) dan
Hasan et al. (2019) yang menyatakan
bahwa keaktifan komite audit
berpengaruh positif terhadap kualitas
pelaporan keuangan. Tingginya intensitas
komite audit dalam melakukan rapat
dapat meningkatkan pengawasan
terhadap manajemen terkait aktivitas
pelaporan keuangan perusahaan, sehingga
laporan keuangan dapat disajikan secara
lebih berkualitas.

Pengaruh Keahlian Akuntansi dan
Keuangan Komite Audit terhadap
Kualitas Pelaporan Keuangan

Hasil uji statistik T menunjukkan
bahwa hipotesis keempat diterima, yaitu
keahlian akuntansi dan keuangan komite
audit berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas pelaporan keuangan.

Hal tersebut terbukti dengan nilai
signifikansi variabel keahlian akuntansi
dan keuangan komite audit lebih kecil
daripada 0,05 vyaitu 0,00 dan nilai
koefisien sebesar 0,112. Hasil penelitian
ini membuktikan bahwa semakin banyak
anggota komite audit yang memiliki
keahlian akuntansi dan keuangan dalam
suatu perusahaan maka proses
pengawasan terhadap pelaporan
keuangan perusahaan dapat terlaksana
secara lebih baik. Hal ini dikarenakan
pengetahuan dan pemahaman yang
mendalam tentang aspek-aspek akuntansi
dan keuangan memungkinkan komite
audit untuk mengevaluasi, menganalisis,
dan memberikan pandangan yang Kritis
terhadap laporan keuangan secara efektif.
Dengan demikian, komite audit dapat
mengidentifikasi  dan  memperbaiki
kesalahan atau ketidaksesuaian yang
dapat mempengaruhi kualitas informasi
keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini
juga mendukung hasil penelitian Alzeban
(2020) dan Hasan et al. (2020) yang
menyatakan bahwa keahlian akuntansi
dan keuangan komite audit berpengaruh
positif  terhadap kualitas pelaporan
keuangan. Komite audit yang ahli dalam
bidang akuntansi dan keuangan dianggap
lebih baik dalam menangani risiko
akuntansi dan mencegah kecurangan
laporan keuangan sehingga perusahaan
dapat menyajikan informasi keuangan
yang lebih berkualitas kepada pemegang
saham.

Pengaruh Keahlian Industri Komite
Audit terhadap Kualitas Pelaporan
Keuangan

Hasil uji statistik T menunjukkan
bahwa hipotesis kelima diterima, yaitu
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keahlian industri komite audit
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kualitas pelaporan keuangan.
Hal tersebut terbukti dengan nilai
signifikansi variabel keahlian industri
komite audit lebih kecil daripada 0,05
yaitu 0,00 dan nilai koefisien sebesar
0,035. Hal ini berarti bahwa perusahaan
yang memiliki anggota komite audit
dengan keahlian industri menghasilkan
kualitas pelaporan keuangan yang lebih
baik dibandingkan dengan perusahaan
yang komite auditnya tidak memiliki
keahlian industri.

Keahlian industri yang dimiliki komite
audit  menunjukkan  seberapa  baik
pengalaman dan pengetahuan anggota
komite audit dalam suatu industri.
Pemahaman menyeluruh terkait industri
perusahaan memungkinkan komite audit
mengidentifikasi risiko dan tantangan
yang spesifik untuk urusan bisnis
perusahaan. Dengan demikian, komite
audit dapat mengevaluasi risiko dan
tantangan dengan lebih hati-hati dan
menentukan apakah informasi keuangan
yang disajikan dalam laporan keuangan
dapat diandalkan dan relevan yang
berdampak pada kualitas pelaporan
keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini
juga mendukung hasil penelitian Cohen
et al. (2014) dan Sellami & Fendri (2017)
yang menyatakan bahwa keahlian industri
komite audit berpengaruh positif terhadap
kualitas pelaporan keuangan. Komite
audit dengan keahlian industri dianggap
lebih  mampu untuk menyelesaikan
masalah akuntansi khusus yang kompleks
di suatu industri sehingga perusahaan
dapat menyajikan informasi finansial
yang berkualitas tinggi kepada pemegang
saham.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil dari
serangkaian  pengujian  yang telah
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa pengaruh Kkarakteristik komite
audit  terhadap  kualitas  pelaporan
keuangan pada perusahaan non keuangan
di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022
adalah sebagai berikut.

1. Ukuran komite audit berpengaruh
positif terhadap kualitas pelaporan
keuangan. Artinya, semakin banyak
jumlah anggota komite audit di
perusahaan maka kualitas pelaporan
keuangan perusahaan juga semakin

meningkat.

2. Independensi komite audit
berpengaruh  positif ~ terhadap
kualitas  pelaporan  keuangan.

Artinya, semakin tinggi persentase
anggota komite audit independen di
perusahaan maka kualitas pelaporan
keuangan perusahaan juga semakin
meningkat.

3. Keaktifan komite audit berpengaruh
positif terhadap kualitas pelaporan
keuangan. Artinya, semakin sering
komite audit melakukan rapat maka

kualitas  pelaporan keuangan
perusahaan juga semakin
meningkat.

4. Keahlian akuntansi dan keuangan
komite audit berpengaruh positif
terhadap kualitas pelaporan
keuangan. Artinya, semakin tinggi
persentase anggota komite audit
yang memiliki keahlian akuntansi
dan keuangan di perusahaan maka

https://ejournal.univ-tridinanti.ac.id/index.php/ratri/index

kualitas pelaporan keuangan
perusahaan juga semakin
meningkat.
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5. Keahlian industri komite audit
berpengaruh  positif  terhadap
kualitas  pelaporan  keuangan.
Artinya, perusahaan yang memiliki
anggota komite audit dengan
keahlian industri  menghasilkan
kualitas pelaporan keuangan yang
lebih baik dibandingkan dengan
perusahaan yang komite auditnya
tidak memiliki keahlian industri.
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